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ABSTRAK 

Perkembangan ekonomi digital mendorong UMKM untuk beradaptasi melalui penerapan inovasi digital 

agar mampu bertahan dan bersaing di pasar online. Namun, tidak semua UMKM memiliki kesiapan dan 

kemampuan yang sama dalam mengadopsi teknologi digital secara strategis. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis peran inovasi digital dalam meningkatkan daya saing UMKM di pasar online 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data 

melalui wawancara mendalam terhadap pelaku UMKM yang telah memanfaatkan platform digital, serta 

dokumentasi sebagai data pendukung. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi digital yang meliputi 

adopsi e-commerce, pemasaran digital, pemanfaatan media sosial, dan penggunaan sistem pembayaran 

digital berperan penting dalam meningkatkan daya saing UMKM. Inovasi digital memungkinkan 

UMKM memperluas jangkauan pasar, meningkatkan efisiensi operasional, memperkuat diferensiasi 

produk, serta meningkatkan responsivitas terhadap konsumen. Namun demikian, keberhasilan inovasi 

digital sangat dipengaruhi oleh proses adaptasi dan strategi digital yang diterapkan oleh pelaku UMKM. 

Keterbatasan literasi digital dan sumber daya masih menjadi kendala utama dalam optimalisasi inovasi 

digital. Penelitian ini menyimpulkan bahwa inovasi digital dapat menjadi strategi efektif untuk 

meningkatkan daya saing UMKM apabila didukung oleh kesiapan sumber daya manusia dan 

pendampingan yang berkelanjutan. 

Kata Kunci: Inovasi Digital, UMKM, Daya Saing, Pasar Online, Ekonomi Digital  

ABSTRACT 

The development of the digital economy has encouraged small and medium-sized enterprises (SMEs) to 

adapt through the adoption of digital innovation in order to survive and compete in online markets. 

However, not all SMEs possess the same level of readiness and capability to strategically adopt digital 

technologies. This study aims to analyze the role of digital innovation in enhancing the competitiveness 

of SMEs in Indonesia’s online market. A qualitative descriptive approach was employed, with data 

collected through in-depth interviews with SME owners who have utilized digital platforms, supported 

by documentation as complementary data. Data analysis was conducted through data reduction, data 

display, and conclusion drawing. The result indicate that digital innovation, including e-commerce 

adoption, digital marketing, social media utilization, and the use of digital payment systems, plays a 

significant role in improving SME competitiveness. Digital innovation enables SMEs to expand market 

reach, increase operational efficiency, strengthen product differentiation, and enhance responsiveness 

to consumers. Nevertheless, the success of digital innovation is strongly influenced by the adaptation 

process and digital strategies implemented by SME actors. Limited digital literacy and resource 

constraints remain major obstacles to optimizing digital innovation. This study concludes that digital 

innovation can serve as an effective strategy to enhance SME competitiveness when supported by 

adequate human resource readiness and sustainable assistance. 
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A. PENDAHULUAN 

Perkembangan ekonomi digital dalam lima tahun terakhir telah membawa perubahan 

signifikan terhadap pola bisnis Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di 

Indonesia. Digitalisasi tidak lagi dipandang sebagai pilihan, melainkan sebagai kebutuhan 

strategis untuk mempertahankan keberlanjutan usaha di tengah persaingan pasar yang 

semakin kompetitif. Platform e-commerce, media sosial, serta berbagai teknologi 

pendukung bisnis digital telah membuka akses pasar yang lebih luas bagi UMKM, 

sekaligus menciptakan tekanan baru berupa persaingan harga, kualitas layanan, dan 

kecepatan adaptasi inovasi. Sejumlah kajian dalam Jurnal Ekuilnomi menegaskan bahwa 

transformasi digital UMKM memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi daerah dan peningkatan daya saing usaha, namun implementasinya masih 

menghadapi berbagai kendala struktural dan manajerial  

Proyek penelitian ini dirancang untuk mengkaji secara mendalam peran inovasi 

digital dalam meningkatkan daya saing UMKM di pasar online Indonesia. Fungsi utama 

dari perancangan penelitian ini adalah menghasilkan pemahaman komprehensif 

mengenai bagaimana inovasi digital diadopsi, dimaknai, dan dimanfaatkan oleh pelaku 

UMKM dalam aktivitas bisnis sehari-hari. Lokasi penelitian difokuskan pada konteks 

UMKM di Indonesia yang telah memanfaatkan kanal digital, khususnya marketplace dan 

media sosial, sebagai sarana utama pemasaran dan distribusi produk. Pemilik sekaligus 

pengelola proyek penelitian ini adalah peneliti, dengan dukungan manajemen penelitian 

yang meliputi perencanaan desain riset, pengumpulan data lapangan, serta analisis data 

kualitatif secara sistematis. Dari sisi pembiayaan, penelitian ini tergolong berbiaya rendah 

hingga menengah karena tidak memerlukan pembangunan infrastruktur fisik, namun 

membutuhkan alokasi anggaran untuk wawancara mendalam, dokumentasi digital, 

transkripsi data, serta analisis kualitatif, yang secara realistis berada pada kisaran 

pembiayaan penelitian sosial-ekonomi skala kecil. 

Latar belakang perancangan proyek penelitian ini berangkat dari kenyataan bahwa 

meskipun jumlah UMKM yang terhubung dengan ekosistem digital terus meningkat, 

tidak seluruh UMKM mampu mengonversi pemanfaatan teknologi digital tersebut 

menjadi keunggulan kompetitif. Data Kementerian Koperasi dan UKM menunjukkan 

bahwa hingga 2023 lebih dari 22 juta UMKM telah terhubung ke platform digital, namun 

sebagian besar masih berada pada tahap penggunaan dasar dan belum mengembangkan 

inovasi digital yang berorientasi pada strategi bisnis jangka panjang. Studi-studi nasional 

dan internasional menegaskan bahwa inovasi digital tidak hanya mencakup penggunaan 

teknologi, tetapi juga melibatkan perubahan pola pikir, strategi pemasaran, pengelolaan 

pelanggan, serta pengambilan keputusan berbasis data (OECD, 2021; Susanti et al., 

2023). Kondisi ini memunculkan konflik perancangan penelitian, yaitu adanya 

kesenjangan antara potensi inovasi digital sebagai sumber daya strategis dengan kapasitas 

aktual UMKM dalam mengelola dan mengoptimalkan inovasi tersebut untuk 

meningkatkan daya saing di pasar online. 

Permasalahan lain yang muncul dari data empiris adalah rendahnya literasi digital 

dan keterbatasan sumber daya manusia UMKM, terutama di luar wilayah metropolitan. 

Penelitian-penelitian terbaru menunjukkan bahwa banyak UMKM masih memandang 

inovasi digital sebatas penggunaan media sosial untuk promosi, tanpa integrasi dengan 
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manajemen merek, pelayanan konsumen, dan efisiensi operasional. Padahal, daya saing 

UMKM di pasar online sangat ditentukan oleh kemampuan melakukan diferensiasi 

produk, membangun kepercayaan konsumen, serta merespons dinamika pasar secara 

cepat dan adaptif (Rahayu & Day, 2022; Setiawan & Nurhasanah, 2024). Data inilah yang 

secara langsung mempengaruhi penentuan isu utama penelitian, yaitu pentingnya 

memahami peran inovasi digital bukan hanya sebagai alat, tetapi sebagai strategi ekonomi 

yang mempengaruhi posisi kompetitif UMKM. 

Selain itu, konteks pengguna dalam penelitian ini, yaitu pelaku UMKM, memiliki 

karakteristik yang sangat beragam dari sisi skala usaha, latar belakang pendidikan, jenis 

produk, serta tingkat pengalaman digital. Keragaman ini menjadi data penting yang harus 

diperhatikan dalam proses perancangan penelitian karena mempengaruhi cara UMKM 

mengadopsi dan mengembangkan inovasi digital. Studi internasional menyatakan bahwa 

pendekatan kualitatif sangat relevan untuk menggali pengalaman subjektif pelaku usaha 

dalam proses transformasi digital, terutama pada sektor UMKM yang bersifat kontekstual 

dan berbasis praktik (Kraus et al., 2022; Vial, 2021). 

Berdasarkan permasalahan dan data tersebut, tujuan perancangan penelitian ini 

adalah untuk menjelaskan secara mendalam bagaimana inovasi digital berperan dalam 

meningkatkan daya saing UMKM di pasar online Indonesia. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk inovasi digital yang diterapkan UMKM, 

memahami cara pelaku usaha memaknai inovasi tersebut dalam konteks bisnis mereka, 

serta mengungkap tantangan yang dihadapi dalam proses penerapannya. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi teoretis dalam 

pengembangan kajian ekonomi digital dan UMKM, sekaligus kontribusi praktis bagi 

perumusan strategi penguatan daya saing UMKM di era ekonomi digital, sejalan dengan 

fokus dan cakupan Jurnal Ekuilnomi. 

 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif yang bertujuan untuk memahami secara mendalam peran inovasi digital dalam 

meningkatkan daya saing UMKM di pasar online Indonesia. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena penelitian ini berfokus pada pemaknaan, pengalaman, dan strategi pelaku UMKM 

dalam mengadopsi inovasi digital, bukan pada pengujian hubungan variabel secara 

statistik (Creswell & Poth, 2023). Tujuan perancangan penelitian ini telah dijabarkan 

pada bagian pendahuluan, yaitu untuk menggambarkan bagaimana inovasi digital 

diterapkan oleh UMKM, bagaimana proses adaptasi strategi digital dilakukan, serta 

bagaimana dampaknya terhadap daya saing usaha di lingkungan pasar online. 

Pendekatan perancangan penelitian didasarkan pada analisis data tapak, data konteks, 

dan data pengguna yang secara langsung memengaruhi perumusan permasalahan dan 

tujuan penelitian. Pendekatan berbasis konteks ini relevan dalam penelitian ekonomi 

terapan karena memungkinkan peneliti memahami fenomena bisnis secara situasional 

dan kontekstual (Yin, 2024). 

Data tapak dalam penelitian ini dimaknai sebagai tapak ekonomi digital, yaitu 

lingkungan operasional UMKM dalam ekosistem pasar online. Data tapak meliputi 

platform digital yang digunakan oleh UMKM, seperti marketplace dan media sosial, 
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sistem pembayaran digital, serta kondisi infrastruktur teknologi yang mendukung 

aktivitas usaha. Pemahaman terhadap tapak ekonomi digital penting karena ruang digital 

menjadi arena utama penerapan inovasi dan persaingan UMKM di era ekonomi digital 

(Vial, 2021). Studi sebelumnya menunjukkan bahwa karakteristik platform digital dan 

intensitas persaingan di marketplace berpengaruh terhadap strategi inovasi yang 

diterapkan oleh UMKM (Susanti et al., 2023). 

Data konteks mencakup kondisi ekonomi, sosial, dan budaya yang melingkupi 

aktivitas UMKM. Kondisi ekonomi meliputi daya beli masyarakat, karakteristik target 

pasar digital, dan peluang ekonomi yang muncul dari perdagangan online. Kondisi sosial 

berkaitan dengan pola interaksi antara pelaku UMKM dan konsumen melalui platform 

digital, termasuk proses membangun kepercayaan dan loyalitas pelanggan. Sementara itu, 

kondisi budaya mencakup kebiasaan masyarakat dalam berbelanja online dan tingkat 

penerimaan teknologi digital. Pendekatan kontekstual ini penting karena transformasi 

digital UMKM sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan eksternal dan budaya digital 

masyarakat (OECD, 2021; Rahayu & Day, 2022). 

Data pengguna dalam penelitian ini berfokus pada pelaku UMKM sebagai subjek 

utama penelitian. Data pengguna meliputi profil pemilik usaha, jenis dan skala usaha, 

pengalaman penggunaan teknologi digital, serta persepsi pelaku UMKM terhadap 

manfaat dan tantangan inovasi digital. Pelaku UMKM diposisikan sebagai aktor kunci 

yang menentukan keberhasilan transformasi digital melalui keputusan strategis yang 

mereka ambil (Setiawan & Nurhasanah, 2024). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan pelaku 

UMKM yang telah memanfaatkan platform digital dalam menjalankan usahanya. 

Wawancara semi-terstruktur digunakan agar peneliti dapat menggali data secara fleksibel 

namun tetap terarah pada tujuan penelitian (Creswell & Poth, 2023). Selain wawancara, 

penelitian ini juga menggunakan dokumentasi berupa profil usaha, aktivitas pemasaran 

digital, serta konten promosi online sebagai data pendukung untuk memperkuat temuan 

penelitian. 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif melalui 

tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik ini 

memungkinkan peneliti mengidentifikasi pola, tema, dan makna yang muncul dari data 

empiris secara sistematis (Miles, Huberman, & Saldaña, 2020). Hasil analisis kemudian 

diinterpretasikan dengan mengaitkannya pada kerangka konseptual dan temuan penelitian 

sebelumnya untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai peran inovasi 

digital dalam meningkatkan daya saing UMKM di pasar online. 

 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) yang telah memanfaatkan platform digital serta didukung oleh data 

dokumentasi, penelitian ini menemukan bahwa inovasi digital berperan signifikan dalam 

meningkatkan daya saing UMKM di pasar online Indonesia. Hasil penelitian ini disajikan 

secara sistematis berdasarkan tema-tema utama yang muncul dari data lapangan. 
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1. Bentuk Inovasi Digital yang Diterapkan UMKM 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM telah menerapkan berbagai bentuk 

inovasi digital dalam aktivitas usahanya. Bentuk inovasi digital tersebut meliputi 

penggunaan platform e-commerce, pemasaran digital berbasis media sosial, pemanfaatan 

konten digital, serta penerapan sistem pembayaran digital. Inovasi-inovasi ini tidak hanya 

berfungsi sebagai alat pendukung, tetapi telah menjadi bagian dari aktivitas inti 

operasional dan pemasaran UMKM. 

Pelaku UMKM menyatakan bahwa platform e-commerce digunakan sebagai saluran 

utama penjualan karena mampu menjangkau konsumen yang lebih luas. Media sosial 

dimanfaatkan sebagai sarana promosi sekaligus komunikasi langsung dengan konsumen. 

Sementara itu, sistem pembayaran digital digunakan untuk mempercepat transaksi dan 

meningkatkan kenyamanan konsumen. 

2. Proses Adaptasi Digital UMKM 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa proses adaptasi digital UMKM berlangsung 

secara bertahap. Pada tahap awal, pelaku UMKM mempelajari penggunaan platform 

digital melalui pengalaman langsung, pelatihan informal, maupun bantuan dari pihak lain. 

Selanjutnya, UMKM melakukan penyesuaian strategi pemasaran dan operasional 

berdasarkan respons pasar online. 

UMKM yang mampu beradaptasi dengan baik menunjukkan konsistensi dalam 

pengelolaan akun digital, pembaruan konten, serta pemanfaatan fitur-fitur digital secara 

optimal. Sebaliknya, UMKM dengan tingkat literasi digital yang rendah cenderung 

menggunakan teknologi secara terbatas dan belum terintegrasi dengan strategi bisnis 

jangka panjang. 

3. Dampak Inovasi Digital terhadap Daya Saing UMKM 

Hasil penelitian mengidentifikasi bahwa inovasi digital memberikan dampak positif 

terhadap daya saing UMKM dalam beberapa aspek utama, yaitu perluasan jangkauan 

pasar, peningkatan efisiensi operasional, penguatan diferensiasi produk, dan peningkatan 

responsivitas terhadap konsumen. UMKM yang memanfaatkan inovasi digital secara 

konsisten cenderung memiliki kinerja penjualan yang lebih stabil dan mampu bersaing 

dengan pelaku usaha lain di pasar online. 

Pembahasan ini menguraikan secara mendalam temuan penelitian dengan 

mengaitkannya pada teori dan hasil penelitian terdahulu yang relevan. Pembahasan 

difokuskan pada peran inovasi digital, proses adaptasi dan strategi digital UMKM, serta 

implikasinya terhadap daya saing di pasar online Indonesia. 

1. Peran Inovasi Digital dalam Aktivitas UMKM 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa inovasi digital telah menjadi elemen 

fundamental dalam aktivitas UMKM. Adopsi e-commerce, pemasaran digital, media 

sosial, dan sistem pembayaran digital mengindikasikan pergeseran model bisnis UMKM 

menuju pola yang lebih adaptif terhadap ekonomi digital. Hal ini sejalan dengan 

pandangan Rahayu dan Day (2017) yang menyatakan bahwa digitalisasi merupakan 

prasyarat penting bagi UMKM untuk bertahan dan berkembang di era persaingan global. 

Pemanfaatan e-commerce terbukti mampu menghilangkan batasan geografis dan 

memperluas akses pasar UMKM. Selain itu, pemasaran digital berbasis media sosial 

memungkinkan UMKM membangun identitas merek secara mandiri dengan biaya yang 
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relatif rendah namun berdampak luas. Interaksi digital yang intensif juga mendorong 

peningkatan kedekatan antara UMKM dan konsumen. 

2. Adaptasi dan Strategi Digital sebagai Faktor Penentu Keberhasilan 

Hasil penelitian menegaskan bahwa keberhasilan inovasi digital tidak hanya ditentukan 

oleh penggunaan teknologi, tetapi juga oleh strategi digital yang diterapkan. UMKM yang 

memiliki strategi digital yang jelas cenderung lebih mampu memanfaatkan teknologi 

secara optimal. Temuan ini memperkuat hasil penelitian Kraus et al. (2022) yang 

menekankan pentingnya keselarasan antara teknologi, sumber daya manusia, dan strategi 

bisnis dalam transformasi digital UMKM. 

Namun demikian, keterbatasan literasi digital masih menjadi tantangan utama. UMKM 

yang belum memiliki pemahaman strategis cenderung memanfaatkan platform digital 

secara parsial, sehingga dampak inovasi digital terhadap daya saing menjadi kurang 

optimal. Kondisi ini sejalan dengan temuan Setyowati et al. (2020). 

3. Dampak Inovasi Digital terhadap Daya Saing UMKM 

Inovasi digital memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan daya saing UMKM. 

Dari sisi jangkauan pasar, UMKM mampu menjangkau konsumen lintas wilayah. Dari 

sisi efisiensi operasional, sistem pembayaran digital mempercepat transaksi dan 

meningkatkan kepuasan konsumen. Selain itu, diferensiasi produk melalui konten digital 

dan storytelling memperkuat posisi kompetitif UMKM, khususnya produk berbasis lokal 

dan kreatif. 

4. Tantangan Implementasi dan Implikasi Kebijakan 

Meskipun inovasi digital memberikan banyak manfaat, penelitian ini mengidentifikasi 

adanya tantangan berupa keterbatasan literasi digital, sumber daya manusia, dan 

pendampingan. Temuan ini konsisten dengan Verhoef et al. (2021) yang menyatakan 

bahwa transformasi digital pada usaha kecil sering kali terhambat oleh keterbatasan 

sumber daya. Oleh karena itu, dukungan kebijakan dan pendampingan berkelanjutan 

menjadi faktor krusial dalam meningkatkan daya saing UMKM. 

 

Tabel 1. Hubungan Inovasi Digital dan Daya Saing UMKM 

Aspek Inovasi 

Digital 

Bentuk Implementasi Dampak terhadap Daya 

Saing 

E-commerce Marketplace dan toko online Perluasan jangkauan pasar 

Pemasaran digital Media sosial dan konten 

digital 

Peningkatan brand awareness 

Pembayaran digital QRIS dan dompet digital Efisiensi dan kecepatan 

transaksi 

Media sosial Interaksi langsung dengan 

konsumen 

Responsivitas dan loyalitas 

pelanggan 

Strategi digital Integrasi teknologi dan 

strategi bisnis 

Keunggulan kompetitif 

berkelanjutan 

Penjelasan Tabel: 

Tabel di atas menunjukkan bahwa setiap aspek inovasi digital memiliki kontribusi 

spesifik terhadap peningkatan daya saing UMKM. Penerapan inovasi digital secara 

terintegrasi, disertai strategi adaptasi yang tepat, menghasilkan dampak yang lebih 

optimal dibandingkan penerapan secara parsial. Integrasi e-commerce, pemasaran digital, 
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sistem pembayaran digital, dan strategi bisnis yang selaras memperkuat posisi UMKM 

dalam menghadapi persaingan di pasar online Indonesia 

 

 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran inovasi digital dalam meningkatkan 

daya saing UMKM di pasar online Indonesia melalui pendekatan kualitatif deskriptif. 

Berdasarkan hasil penerapan método penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa 

inovasi digital memiliki peran strategis dalam mendorong peningkatan daya saing 

UMKM, terutama melalui adopsi e-commerce, pemasaran digital, pemanfaatan media 

sosial, serta penggunaan sistem pembayaran digital. Inovasi-inovasi tersebut 

memungkinkan UMKM memperluas jangkauan pasar, meningkatkan efisiensi 

operasional, serta memperkuat interaksi dengan konsumen di lingkungan digital. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tujuan penelitian telah tercapai, yaitu teridentifikasinya 

proses adaptasi dan strategi digital UMKM yang berkontribusi terhadap peningkatan daya 

saing di pasar online. UMKM yang mampu mengintegrasikan inovasi digital dengan 

strategi bisnis yang tepat cenderung memiliki kemampuan bersaing yang lebih baik 

dibandingkan UMKM yang hanya memanfaatkan teknologi secara terbatas. Proses 

adaptasi digital yang dilakukan secara bertahap, disertai dengan pembelajaran 

berkelanjutan, menjadi faktor kunci keberhasilan penerapan inovasi digital dalam konteks 

UMKM.  

Meskipun demikian penelitia ini juga menemukan sejumlah kendala dalam penerapan 

inovasi digital, seperti keterbatasan literasi digital, rendahnya pemahaman strategis 

pelaku UMKM terhadap pemanfaatan teknologi, serta keterbatasan sumber daya yang 

dimiliki. Kendala tersebut berdampak pada belum optimalnya pemanfaatan inovasi 

digital oleh sebagian UMKM, sehingga potensi peningkatan daya saing belum 

sepenuhnya tercapai. Temuan ini menunjukkan bahwa inovasi digital tidak secara 

otomatis meningkatkan daya saing, melainkan memerlukan dukungan kapasitas sumber 

daya manusia dan lingkungan pendukung yang memadai. Dampak positif dari 

penyelesaian permasalahan melalui inovasi digital terlihat pada peningkatan akses pasar, 

efisiensi proses bisnis, serta kemampuan UMKM dalam membangun diferensiasi produk 

dan layanan. Namun, terdapat pula dampak negatif yang perlu diperhatikan, seperti 

meningkatnya ketergantungan pada platform digital tertentu, persaingan yang semakin 

ketat di pasar online, serta risiko ketimpangan digital bagi UMKM yang belum siap 

bertransformasi secara teknologi. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini 

memberikan masukan agar Upaya peningkatkan daya saing UMKM melalui inovasi 

digital perlu diimbangi dengan program pendampingan, pelatihan literasi digital, serta 

dukungan kebijakan yang berkelanjutan. Dengan demikian, inovasi digital tidak hanya 

menjadi solusi jangka pendek, tetapi dapat berfungsi sebagai strategi jangka panjang 

dalam memperkuat daya saing UMKM di pasar online Indonesia 
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